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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh karakter dan kepemilikan 

saham eksekutif terhadap agresivitas pajak serta pengaruh karakter, kepemilikan 

saham eksekutif, dan agresivitas pajak terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan industri manufaktur pada periode 2012-2013 sebagai 

populasi. Dengan menggunakan teknik purposive sampling dari 139 perusahaan, 

55 diantaranya memenuhi kriteria sampel. Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak dan agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan. Sementara, kepemilikan saham eksekutif tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, tetapi berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of executives’ character and 

share ownership on tax aggressiveness and the effect of executives’ character, 

share ownership and tax aggressiveness on tax avoidance. This study used 

manufacturing industry 2012-2013 period as a population. By using purposive 

sampling from 139 companies, 55 of them meet the criteria for the number of 

sample. The result of multiple regression analysis showed that executives’ 

character has significant effect on tax aggressiveness and tax aggressiveness has 

significant effect on tax avoidance. Meanwhile, executives’ ownership has no 

significant effect on tax aggressiveness, but has significant effect on tax 

avoidance. 

 

Keywords: executives’ character, executives’ ownership, tax aggressiveness, tax 

avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting 

dalam rangka menopang anggaran penerimaan negara. Target penerimaan pajak 

dalam APBN 2014 sebesar Rp1.110,2 triliun. Penerimaan pajak ini memiliki 

kontribusi sebesar 66,6% dari total pendapatan negara (www.pajak.go.id). Tetapi 

penerimaan pajak hingga bulan September 2014 atau kuartal ketiga baru mencapai 

Rp683 triliun. Angka ini hanya setengah dari target penerimaan pajak APBN 2014 

(bisniskeuangan.kompas.com). 

Direktorat Jenderal Pajak memperkirakan penerimaan pajak dalam APBN 2014 

tidak akan tercapai, yaitu hanya sekitar Rp1.007,68 triliun (bisnis.liputan6.com). 

Beberapa alasan tidak tercapainya target tersebut menurut Menteri Keuangan 

adalah adanya LCGC (Low Cost and Green Car) dimana masyarakat tidak 

dibebankan PPnBM untuk pembelian mobil murah dan kurangnya pegawai pajak 

untuk melayani masyarakat (www.republika.co.id). 

Selain itu, kendala untuk mencapai target penerimaan pajak ini dikarenakan 

adanya berbagai usaha perusahaan untuk mengurangi beban pajak, seperti 

perencanaan pajak (tax planning), penghindaran pajak (tax avoidance), dan 

penggelapan pajak (tax evasion) (Budiman dan Setiyono, 2012). 
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Contoh beberapa perusahaan yang berusaha untuk mengurangi beban pajak, 

diantaranya adalah PT Intertex yang menyampaikan SPT Masa PPN tidak benar 

dari tahun 2000 sampai tahun 2001. PT Intertex membuat faktur pajak palsu dan 

mencatat transaksi fiktif. Berdasarkan hasil persidangan pada tahun 2011, mantan 

direktur PT Intertex dituntut tiga tahun penjara dan harus membayar denda Rp1 

miliar. PT Intertex telah merugikan negara sebesar Rp659,8 juta 

(www.solopos.com). 

Perusahaan lainnya adalah PT Asian Agri yang mempunyai 14 anak 

perusahaan, telah mengisi data palsu mengenai kewajiban pajak perusahaan 

selama empat tahun, yaitu tahun pajak 2002 sampai 2005. Kasus PT Asian Agri 

ini terungkap pada tahun 2007 dan telah merugikan negara sebesar Rp1,3 trilliun. 

Berdasarkan hasil persidangan, PT Asian Agri harus membayar denda sebesar 

Rp2,520 triliun ke kas negara dan mantan manajer pajak PT Asian Agri 

dijatuhkan pidana penjara selama dua tahun (bisniskeuangan.kompas.com). 

Dari fenomena pajak di atas, dapat disimpulkan bahwa baik direktur maupun 

manajer mempunyai andil yang besar atas kebijakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Direktur atau manajer perusahaan ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor karakter dan banyaknya jumlah saham yang dimiliki. 

Penelitian mengenai penghindaran pajak telah dilakukan oleh Hanafi dan Harto 

(2014) menunjukkan bahwa karakter dan kepemilikan saham eksekutif 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai penghindaran pajak. Oleh sebab itu, judul dari penelitian ini adalah: 
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“PENGARUH KARAKTER DAN KEPEMILIKAN SAHAM EKSEKUTIF 

DENGAN AGRESIVITAS PAJAK SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (Studi Empiris pada Perusahaan 

Industri Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2013). 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, masalah dalam penelitian ini adalah usaha meminimalkan beban 

pajak (agresivitas pajak) yang dilakukan oleh perusahaan industri manufaktur 

dengan tidak melanggar undang-undang perpajakan atau disebut penghindaran 

pajak. Penghindaran pajak ini dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti karakter dan 

kepemilikan saham eksekutif. 

 

C. Ruang Lingkup 

Mengingat luasnya bidang kajian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penghindaran pajak dan luasnya populasi yang diteliti, maka 

masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Variabel independen yang akan diteliti berjumlah dua variabel, yaitu karakter 

dan kepemilikan saham eksekutif. 

2. Tahun penelitian dibatasi hanya dua tahun, yaitu tahun 2012-2013. 

3. Objek penelitian dibatasi, yaitu perusahaan industri manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah karakter eksekutif memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

2. Apakah kepemilikan saham eksekutif memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

3. Apakah karakter eksekutif memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

4. Apakah kepemilikan saham eksekutif memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

5. Apakah agresivitas pajak memilki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

6. Apakah karakter eksekutif, kepemilikan saham eksekutif, dan agresivitas pajak 

memilki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan industri 

manufaktur periode 2012-2013. 

7. Proksi manakah yang paling baik untuk mengukur penghindaran pajak dari sisi 

wajib pajak (WP). 

8. Proksi manakah yang paling baik digunakan oleh aparat pajak (fiskus) untuk 

mendeteksi adanya penghindaran pajak. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh karakter eksekutif terhadap agresivitas pajak 

pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan saham eksekutif terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

3. Untuk menganalisis pengaruh karakter eksekutif terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan saham eksekutif terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

5. Untuk menganalisis pengaruh agresivitas pajak terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan industri manufaktur periode 2012-2013. 

6. Untuk menganalisis pengaruh karakter eksekutif, kepemilikan saham eksekutif, 

dan agresivitas pajak terhadap penghindaran pajak pada perusahaan industri 

manufaktur periode 2012-2013. 

7. Untuk mengetahui proksi yang paling baik dalam mengukur penghindaran 

pajak dari sisi wajib pajak (WP). 

8. Untuk mengetahui proksi yang paling baik digunakan oleh aparat pajak (fiskus) 

untuk mendeteksi adanya penghindaran pajak. 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 

informasi, dan sumbangan literatur mengenai pengaruh karakter eksekutif, 
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kepemilikan saham eksekutif, dan agresivitas pajak terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

2. Hasil penelitian  ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

menentukan kebijakan yang berkaitan dengan penghindaran pajak. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, untuk memberikan informasi tambahan dan 

sebagai bahan referensi mengenai ruang lingkup penelitian yang sama. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari skripsi ini akan dibagi menjadi 5 (lima) bab. 

Garis besar mengenai isi tiap bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang  masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan ruang lingkup penelitian, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari 

penghindaran pajak, rasio total benchmarking, agresivitas pajak, 

karakter eksekutif, kepemilikan saham eksekutif, pengaruh karakter 

dan kepemilikan saham eksekutif terhadap agresivitas pajak, 

pengaruh karakter dan kepemilikan saham eksekutif terhadap 

penghindaran pajak, dan pengaruh agresivitas pajak terhadap 

penghindaran pajak, serta kerangka pemikiran yang akan 
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digunakan dalam analisis dan pembahasan, serta perumusan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan menguraikan tentang objek penelitian, populasi dan 

teknik pemilihan sampel, operasionalisasi variabel, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik pengujian 

hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum objek 

penelitian dan analisis hasil penelitian pengaruh eksekutif terhadap 

agresivitas pajak serta pengaruh karakter, kepemilikan saham 

eksekutif, dan agresivitas pajak terhadap penghindaran pada 

perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2012-2013. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 
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